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ABSTRACT 
 

 
Antihyperlipidemic activity test of ethanol extract beluntas leaves (Pluchea 
indica L.) in male wistar albino rats induced propylthiouracil has been done. 
Beluntas leaves (Pluchea indica L.) contain flavonoid, alkaloid, tannins, 
steroid, and saponin, so it could act as antihyperlipidemic. The purpose of this 
research was to discover the potential of ethanol extract beluntas leaves toward 
reduction of total cholesterol level and LDL (low density lipoprotein) level. 
The sample animal divided in to five groups consisting of positive control 
group (simvastatin 0.193 mg/200 gBW), negative control group (sodium CMC 
0.5%), and three test group (ethanol extract with dosage 150 mg/200 gBW, 300 
mg/200 gBW and 600 mg/200 gBW). The rats were given high-fat supplement 
and propylthiouracil for 14 days to increase cholesterol, and the extract given 
for the next 14 days. Rats total cholesterol level after induced is 94.43 mg/dL 

dan 29.41 mg/dL can be stated as hyperlipidemic if total cholesterol level >54 
mg/dL and LDL level >27 mg/dL, and rats weight after induced is 239.38 g. 
The result showed ethanol extract beluntas leaves dosage 600 mg/200 gBW 
could reduce total cholesterol level and LDL level significantly of 53.85% and 
51.56%. This point indicated that the ethanol extract beluntas leaves has an 
antihyperlipidemic activity and there were no significant differences compared 
with simvastatin (p>0.05). The effective dosage for reduction of total 
cholesterol level was 519.94 mg/200 gBW and for the reduction of LDL level 
was 550 mg/200 gBW. 
 

Keyword(s): simvastatin, total cholesterol, Pluchea indica leaves, LDL, 

antihyperlipidemic 
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Uji Aktivitas Antihiperlipidemia Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea 

indica L.) Pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi 

Propiltiourasil 

 

            Arina Manasikana 

  08061181419017 

 

ABSTRAK 
 
 
Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etanol daun 
beluntas (Pluchea indica L.) pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 
propiltiourasil. Daun beluntas (Pluchea indica L.) memiliki kandungan 
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid sehingga dapat berperan sebagai 
antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak 
etanol daun beluntas terhadap penurunan kadar kolesterol total dan kadar LDL 
(low density lipoprotein). Hewan uji yang digunakan dibagi menjadi lima 
kelompok yaitu, kelompok positif (simvastatin 0,193 mg/200 gBB), kelompok 
negatif (Na CMC 0,5%), dan tiga kelompok dosis perlakuan yaitu, 150 mg/200 
gBB, 300 mg/200 gBB dan 600 mg/200 gBB. Tikus diberi induksi suplemen 
tinggi lemak dan propiltiourasil selama 14 hari untuk mengindikasikan 
peningkatan kadar kolesterol total dan LDL, kemudian pemberian ekstrak 
diberikan selama 14 hari berikutnya. Kadar kolesterol total dan LDL setelah 
diinduksi yaitu 94,43 mg/dL dan 29,41 mg/dL dapat dinyatakan mengalami 
hiperlipidemia apabila >54 mg/dL pada kadar kolesterol total dan >27 mg/dL 
pada kadar LDL, dan berat badan tikus setelah induksi yaitu 239,38 g. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas pada dosis 600 
mg/200 gBB dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL secara 
bermakna yaitu sebesar 53,85% dan 51,56%. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol daun beluntas memiliki aktivitas sebagai antihiperlipidemia dan 
tidak terdapat perbedaan signifikan dibandingkan dengan simvastatin (p>0,05). 
Dosis efektif untuk penurunan kadar kolesterol total sebesar 519,94 mg/200 
gBB dan untuk penurunan kadar LDL sebesar 550 mg/200 gBB. 

 

Kata kunci: simvastatin, kolesterol total, daun Pluchea indica, LDL, 

antihiperlipidemia 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ACAT  : Acyl CoA Cholesterol Acyltransferase 

ANOVA : Analysis Of Variance 

dL : desiliter 

EDTA : Ethylene Diamine Tetra Acetatic Acid 

ED50 : Effective Dose 50 

EEDB : Ekstrak Etanol Daun Beluntas 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Adiposa  :  tempat penyimpanan lemak dalam bentuk trigliserida 

Ad Libitum  :  semaunya 

Aklimatisasi                :  adaptasi terhadap suatu lingkungan baru  

Apolipoprotein :  gugus protein pada lipoprotein 

Diskoid  :  kemerahan pada kulit 

Epitel  :  jaringan yang melapisi seluruh permukaan bagian tubuh 

Flatulensi  :  keluarnya gas melalui anus 

Gout             : penyakit yang disebabkan karena tingginya kadar asam 

urat 

Hematokrit  :  proporsi volume darah yang terdiri dari sel darah merah 

Hilus  :  saluran yang membawa udara menuju paru-paru 

Hiperlipidemia :  suatu kondisi kadar lipid darah melebihi kadar normal 

Hipotiroidisme :  suatu kondisi saat tubuh kekurangan hormon tiroid 

Jantung koroner    : terbentuknya gumpalan kecil pada arteri koroner yang 

menyebabkan penghambatan aliran darah ke otot jantung 

Katabolisme  :  pemecahan molekul kompleks menjadi lebih kecil 

Nausea   :  munculnya mual 

Obstipasi             : kesukaran mengeluarkan feses dikarenakan terhalangnya 

pergerakan feses dalam usus 

Plexus retroorbitalis :  tempat pengambilan darah yang berada di ujung mata 

Resin   :  obat untuk menurunkan kadar lipid plasma 

Trigliserida         : lemak yang terdiri dari tiga molekul asam lemak yang   

dikombinasikan dengan molekul gliserol alkohol 

Ulkus peptikum :  penyakit pada lapisan lambung atau duodenum 

Vacutainer               :  tabung steril yang terbuat dari kaca yang digunakan untuk 

mengambil darah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hiperlipidemia ditandai dengan meningkatnya total kolesterol dan 

trigliserida, penurunan HDL, peningkatan apolipoprotein B, peningkatan VLDL, 

dan peningkatan LDL (Dipiro, 2005). Prevalensi hiperlipidemia dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan. Data hasil Riskesdas (2013) menunjukkan bahwa 

prevalensi hiperlipidemia di Indonesia berdasarkan kadar kolesterol total lebih 

dari 240 mg/dL sebesar 35,9%. 

Perubahan gaya hidup meliputi perubahan aktivitas dan konsumsi 

makanan tinggi lemak dan kolesterol seperti makanan cepat saji yang jumlah 

konsumennya semakin meningkat serta kebiasaan merokok pada masyarakat, 

tentunya menyebabkan peningkatan risiko terjadinya berbagai penyakit. Adapun 

salah satu penyakit yang terjadi akibat perubahan gaya hidup adalah 

hiperlipidemia (Polychronopoulus et al., 2005). Penting untuk mengontrol kadar 

lipid plasma agar risiko terjadinya penyakit tersebut dapat diturunkan. Kolesterol 

total dan LDL yang diturunkan dapat menurunkan kematian yang disebabkan oleh 

penyakit jantung koroner dan kematian total (Dipiro, 2005). 

Pengobatan pada hiperlipidemia saat ini dapat menggunakan obat sintetis, 

diantaranya simvastatin, lovastatin, niasin, dan kolestiramin. Penggunaan obat 

sintetis pada umumnya akan menimbulkan beberapa efek samping yang tidak 

diinginkan (Bhatnagar, 1998). Efek samping tersebut berupa gangguan saluran 

cerna (nausea, obstipasi, flatulensi), terkadang nyeri kepala, nyeri otot, dan dapat 

disertai kejang-kejang, gangguan mata serta gangguan fungsi hati (Tjay dan 
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Rahardja, 2007). Adanya beberapa efek samping tersebut, menyebabkan 

berkembangnya potensi tanaman obat sebagai antihiperlipidemia. 

Tanaman beluntas (Pluchea indica L.) merupakan famili Asteraceae yang 

sering digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman ini sering digunakan sebagai 

tanaman pagar di halaman rumah penduduk. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa daun beluntas mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin 

(Suseno, 2013). Menurut Bahar et al. (2016), ekstrak metanol daun sintrong 

(Crassocephalum crepidioides) famili Asteraceae pada dosis 300 mg/kgBB 

mengandung flavonoid yang dapat menghambat hydroxymethylglutaryl-coenzyme 

A (HMG-CoA) sehingga mengurangi sintesis kolesterol dan metabolismenya. 

Propiltiourasil (PTU) digunakan sebagai induksi hiperlipidemia secara endogen 

dimana PTU merupakan antitiroid yang dapat menurunkan kadar hormon tiroid 

sehingga terjadi penurunan laju katabolisme lipid (Tisnadjaja, 2010). 

Berdasarkan latar belakang diketahui senyawa-senyawa yang terdapat di 

dalam daun beluntas seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin diduga memiliki 

aktivitas antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan 

mengetahui potensi dan dosis efektif ekstrak etanol daun beluntas sebagai 

antihiperlipidemia dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL pada tikus 

putih jantan hiperlipidemia yang diinduksi propiltiourasil dengan menggunakan 

metode enzimatik cholesterol oxidase para amino antipyrine (CHOD-PAP) untuk 

pengukuran konsentrasi kolesterol darah total dan menggunakan metode direct 

yaitu pemeriksaan dengan metode presipitasi untuk pengukuran konsentrasi LDL. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Berapa besar pengaruh ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) 

dalam menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

hiperlipidemia? 

2. Berapa besar pengaruh ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) 

dalam menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan hiperlipidemia? 

3. Berapa dosis efektif (ED50) terhadap penurunan kadar kolesterol total dan 

LDL dari ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai 

antihiperlipidemia? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Menentukan pengaruh pemberian ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica L.) dalam menurunkan kadar kolesterol total pada darah tikus putih 

jantan hiperlipidemia. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea 

indica L.) dalam menurunkan kadar LDL pada darah tikus putih jantan 

hiperlipidemia. 

3. Memperoleh dosis efektif (ED50) terhadap penurunan kadar kolesterol total 

dan LDL dari ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai 

antihiperlipidemia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 

kandungan dan aktivitas daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai obat alternatif 

antihiperlipidemia dan dapat dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka dari 

ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.). 
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